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RINGKASAN 
RD. AJENG RATNANINGRAT. 23010114190183. 2018. Perkembangan 
Saluran Pencernaan untuk Penentuan Waktu Sapih Menggunakan Analisis 
Forensik Feses pada Pedet Peranakan Friesian Holstein dari Umur 1 sampai 
dengan  12 Minggu. (Pembimbing: AGUNG PURNOMOADI dan SUTARYO) 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan keremahan dan 
kepipihan feses dengan umur sapi Friesian Holstein (FH) guna menduga kondisi 
saluran pencernaan dalam menentukan waktu sapih yang ideal. Penelitian 
dilakukan di Kandang Sapi Perah dan Laboratorium Produksi Ternak Potong dan 
Kerja, Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro pada bulan 
September 2016 – Februari 2017.  
Materi yang digunakan yaitu enam ekor pedet (umur 1 - 12 minggu) yang 
diberi susu sebanyak 5 liter per hari, serta pakan hijauan dan konsentrat yang 
disediakan secara ad libitum. Parameter yang diamati yaitu persentase ukuran 
partikel kasar feses (keremahan) dan kepipihan feses. Sampel feses diambil setiap 
minggu selama 12 minggu sebanyak ±100 g, kemudian disaring menggunakan 
saringan dengan diameter lubang 0,5 mm dan 0,01 mm. Analisis kepipihan 
dilakukan dengan bandul yang dirancang sendiri. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan korelasi - regresi dilanjutkan dengan uji-t untuk mengetahui 
keeratan hubungan antara keremahan dan kepipihan feses dengan umur pedet.  
Hubungan antara keremahan partikel kasar dan sedang pada feses dengan 
umur adalah negatif kuat dan nyata dengan nilai r=-0,61 dan r=-0,62. Hubungan 
antara keremahan partikel halus dengan umur ialah positif kuat dan nyata dengan 
nilai r=0,76, yang artinya semakin bertambah umur pedet kemampuan saluran 
pencernaan dalam mendegradasi pakan kasar semakin baik. Hubungan antara 
kepipihan dengan umur adalah negatif kuat dan nyata dengan nilai r=-0,56, 
artinya kemampuan saluran pencernaan dalam mengabsorbsi pakan semakin baik 
seiring bertambahnya umur. Hubungan antara konsumsi dengan umur yaitu positif 
sangat kuat dan nyata dengan nilai r=0,837, yang artinya semakin bertambahnya 
umur kebutuhan nutrisi semakin meningkat. Konsumsi yang meningkat 
menyebabkan keremahan kasar dan sedang meningkat pada minggu awal, dan 
mulai terjadi penurunan pada umur 9 minggu dan stabil pada minggu berikutnya. 
Hal ini membuktikan bahwa kemampuan saluran pencernaan pakan sudah 
semakin baik dan stabil, didukung dengan daya penyerapan pada saluran 
pencernaan semakin baik terlihat dari kepipihan yang semakin menurun dan 
stabil. 
Simpulan dari penelitian ini adalah pedet dapat disapih pada saat berumur 9 
minggu. Kondisi saluran pencernaan merupakan indikator utama dalam proses 
penyapihan, sehingga saat organ saluran pencernaan pedet sudah mampu 
mencerna pakan kasar maka pedet sudah dapat disapih. Penyapihan umur 9 
minggu perlu didukung dengan pemberian pakan dengan kualitas yang baik dan 




 Perkembangan saluran pencernaan pada pedet merupakan indikator utama 
dalam proses penyapihan. Metode yang sering digunakan untuk mengevaluasi 
kemampuan saluran dalam mencerna pakan ialah metode total koleksi dan analisis 
kecernaan bahan kering, namun cara tersebut tidak praktis dan membutuhkan 
waktu yang lama. Hal tersebut dapat diatasi dengan menggunakan metode yang 
lebih praktis dan mampu menggambarkan kemampuan saluran pencernaan dalam 
mendegradasi serta mencerna pakan yaitu dengan analisis forensik (keremahan 
dan kepipihan). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu pedet dapat 
disapih berdasarkan indikasi saluran pencernaan yang sudah mampu mencerna 
pakan kasar. 
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